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SUMMARY 

 

EMIL PINANGKAAN. The Effect of Cow Manure and Cow Urine on the Growth 

and Yield of Caisim (Brassica Juncea L.). (Supervised by MARIA FITRIANA) 

 

 This study aimed to determine the effect of the cow manure and cow urine 

on the growth and yield of caisim plants. This research was carried out in 

Palembang, South Sumatera, from December 2020 to March 2021. This study was 

conducted using a factorial randomized block design. The first factor was cow 

manure and the second factor was cow urine. Each factor consisted of 3 doses of 

cow manure, there were P0 = Control (without cow manure), P1 = 50 g plant-1 of 

cow manure, P2 = 100 g plant-1 of cow manure, and P3 = 150 g plant-1 cow manure, 

and 3 doses of cow urine, there were B0 = Control (without cow urine), B1 = 400 

ml-1 of cow urine, B2 = 500 ml-1 of cow urine, and B3 = 600 ml-1 of cow urine. The 

result showed that the treatment of 150 g plant-1 (P3) gave the best growth and yield, 

the treatment of cow urine 500 ml-1 gave the best results on the growth and yield of 

caisim, and the treatment 50 g plant1 of cow manure and 600 ml-1 of cow urine (P1 

B3) gave the best results. 
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RINGKASAN 

 

EMIL PINANGKAAN. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kotoran Sapi dan 

Urine Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Caisim (Brassica Juncea 

L.). (Dibimbing oleh MARIA FITRIANA). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi dan Urine sapi terhadap pertumbuhan dan pekembangan 

tanaman sawi caisim. Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, pada bulan desember 2020 sampai maret 2021. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri 2 faktor. Faktor pertama 

dosis pupuk kandang sapi dan faktor kedua dosis urine sapi. Faktor pertama yaitu : 

Dosis pupuk kandang sapi, P0 = Kontrol (Tanpa pupuk kandang sapi) P1 = Pupuk 

kandang sapi 50 g tanaman-1, P2 = Pupuk kandang sapi 100 g tanaman-1, dan P3 = 

Pupuk kandang sapi 150 g tanaman-1. Faktor kedua yaitu : Dosis urine sapi (B), B0 

= Kontrol (Tanpa urine sapi), B1 = Urine sapi 400 ml-1, B2 = Urine sapi 500 ml-1, 

dan B3 = Urine sapi 600 ml-1. Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan pupuk 

kandang kotoran sapi dengan dosis 150 g tanaman-1 memberikan hasil terbaik untuk 

tanaman caisim. Perlakuan urine sapi 600 ml-1 memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman caisim. Perlakuan P1 B3 pupuk kandang kotoran 

sapi 50 g tanaman-1 dan urine sapi 600 ml-1 memberikan hasil terbaik untuk bobot 

basah tajuk. 

 

Kata kunci : Caisim, pupuk kandang kotoran sapi, urine sapi
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Tanaman caisim (Brassica juncea L.) yang dikenal sebagai sawi caisim, 

menjadi pilihan utama bagi masyarakat pedesaan dan berekonomi rendah. Tanaman 

caisim mengandung banyak vitamin dan mineral, meningkatkan aktvitas 

antioksidan dari ekstrak air dan lipid dapat meningkatkan kandungan vitamin C, 

vitamin E, asam lipoat, total fenol dan asam rosmaniric (Sgherri et al., 2010). 

Tanaman caisim merupakan sayuran dengan kandungan gizi yang tinggi. 

Pemasarannya mencakup kawasan Asia dan Eropa, sehingga memiliki peluang 

bisnis yang tinggi. (Matulu et al., 2014). 

 Caisim mempunyai nilai ekonomi yang tinggi sesudah kubis crop, kubis 

bunga serta brokoli. Masuk kedalam sayuran, caisim yang dikenal dengan sawi 

hijau mengandung khasiat bagi kesehatan. Caisim mengandung lemak, karbohidrat, 

kalsium (Ca), fosfor (P), proteinzat besi (Fe), serta vitamin A, vitamin B, serta 

vitamin C. Selain mempunyai nilai jual tinggi caisim memiliki berbagai manfaat 

yaitu untuk mengatasi rasa gatal di tenggorokan akibat masalah batuk, solusi dari 

sakit kepala, menyembuhkan Kembali fungsi ginjal, dan memperbaiki bahkan 

mempermudah dalam pencernaan. (Margiyanto, 2008; Fahrudin, 2009).  

Caisim adalah satu diantara tumbuhan yang sangat banyak ada di pasar serta 

disukai oleh Sebagian warga sebab mempunyai peluang, serta gizi yang luar biasa 

banyak. Di negara Indonesai ini banyak sekali kategori olahan dari daun sawi hijau 

ini, baik digunakan bahan pokok atau bahan pendukung lainnya, dimana itu 

memperlihatkan bahwa dari unsur sosial, Masyarakat telah menerima sawi hijau 

untuk dikonsumsi setiap harinya. (Haryanto, et al, 2007). 

 Permintaan pasar untuk caisim meningkat setiap tahun seiring dengan 

bertambahnya penduduk di Indonesia. Konsumsi sawi caisim perkapita di 

Indonesia ikut terjadi kenaikan ditiap periodenya. Konsumsi sawi caisim di Tahun 

2012 berkisar 1,25 kg/kapita serta Tahun 2016 konsumsi sawi caisim melonjak 

masuk 2,09 kg/kapita. Kenaikan dalam permintaan sawi caisim ini belum diiringi 

dengan produksinya, dimana produksi sawi caisim Nasional di Tahun 2016 yaitu 
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9,92 ton ha-1, yang mana itu menurun daripada periode sebelumnya yang sebesar 

10,23 ton ha-1 (Susanti et al, 2017). 

 Di Sumsel produksi sawi pada tahun 2015 sampai 2017 terjadi kenaikan 

yakni: 3,246 sampai 3,789 ton. Akan tetapi di Tahun 2018, terjadi penurunan 

hingga 3,615 ton. Produksi sawi terus mengalami pemerosotan hingga 165 ton, 

Sebagian aspek yang menyebabkan pemerosotan hasil produksi sawi yaitu sebab 

diantaranya dikarenakan oleh kurangnya pemupukan. (BPS, 2018). 

 Pupuk organik merupakan pupuk yang ada dari makhluk hidup, beberapa 

pupuk organic ini padat semacam pupuk kendang serta kompos. Pemanfaatan 

pupuk organic bisa menurunkan ketergantungan pada pupuk organic. Hal ini sebab 

pupuk organic mempunyai rasio C/N yang besar, yang berdampak pada perbaikan 

sifat kimia, fisik, serta bilogi tanah. Yang mana pupuk organic berguna untuk 

meningkatkan produksi pertanian baik dari segi mutu atau jumlahnya, menurunkan 

pencemaran, bahkan menaikan mutu tanah secara berkesinambungan. 

(Simanungkalit, 2006). 

 Kategori pupuk diantaranya kandang kotoran sapi yang memiliki bentuk 

serat yang tinggi semacam selulosa, dimana ini ditunjukan dari hasil pengukuran 

C/N rasio yang relative tinggi>40. Disisi lain pupuk ini mengandung aspek hara 

makro semacam 0,5 N, 0,25 P2O5, 0,5 % K2O dengan kandungan air 0,5%, serta 

beris kadar mikro esensial yang lain (Parnata, 2010). 

 Bedasarkan hasil penelitian (Imelda, 2019) Pupuk kandang sapi dosis 100 g 

terhadap tumbuhan sawi memberikan tinggi maks yakni 32,00 cm, total daun maks 

17 helai, luas daun 117,62 cm, berat 62,77 g, bahkan berat keringnya maks 4,49 g. 

 Urine sapi adalah satu diantara solusi untuk menaikan ketersediaan, efektif, 

serta efesien sarapan hara terhadap tumbuhan yang berisi mikroorganisme yang 

mana bisa menurunka pemanfaatan pupuk organic (N, P, K) serta menunjang hasil 

tumbuhan secara baik, terdapat bahan organic dalam urine yang bisa memperbaiki 

sifat fisika, biologi, serta kimia lahan. Penggunaan pupuk cair semacam urine 

menjadi metode dalam memperoleh tumbuhan yang baik, sehat dengan kadar hara 

yang cukup tanpa perlu menambahkan pupuk organic. (Dharmayanti, 2013).  

 Menurut penelitian (Dharmayanti, 2013) pemberian urine dengan perlakuan 

(U2) konsentrasi 300 ml L-1 air bisa mengubah sifat kimia lahan semacam K-
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tersedia dan N-total paling tinggi terhadap perlakuan (U3) konsentrasi 450 ml L-1. 

Dimana hasilnya perkembangan tumbuhan semacam berat segar area atas 

tumbuhan naik 15,44% serta berat kering oven bagian naik 15,86% daripada 

perlakuan kontrol. 

 Urine sapi berisi zat perangsang tanaman yang bisa berfungsi menjadi 

pengatur pertumbuhan, diterangkan urine sapi berpengaruh baik pada pertumbuhan 

vegetative tumbuhan. Sebab bau yang khas bisa mencegah adanya semua hama 

tumbuhan, sehingga urine sapi ini bisa berguna menjadi pengontrol hama dan 

hewan tanaman (Lingga, 1991). 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian pupuk 

kandang kotoran sapi dan urine sapi terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman caisim. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga pemberian pupuk kandang kotoran sapi 100 g/tanaman dan urine 

sapi 500 ml L-1 air memberikan hasil terbaik pada tanaman caisim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :  

1. Perlakuan pupuk kandang kotoran sapi dengan dosis 150 g tanaman-1 (P3 B0) 

memberikan hasil terbaik untuk tinggi tanaman caisim. 

2. Perlakuan urine sapi 600 ml-1 memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman caisim. 

3. Perlakuan P1 B3 aplikasi pupuk kandang kotoran sapi 50 g tanaman-1 dan urine 

sapi 600 ml-1 memberikan hasil terbaik untuk bobot basah tajuk. 

 

5.2 Saran 

 Bedasarkan hasil penelitian yang diperoleh, dalam melakukan budidaya 

tanaman caisim sebaik nya menggunakan dosis pupuk kandang kotoran sapi 150 g 

tanaman-1, urine sapi 600 ml-1, dan pupuk kandang kotoran sapi 50 g tanaman-1 

dikombinasi urine sapi 600 ml-1. 
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